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;’Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

ENama : Mciriska Wulan

iNIM : 12050227121

S Tempat/Tanggal Lahir : Dumai, 20 Mei 2002

& Fakultas - Sains dan Teknologi

D program Studi - Teknik Industri

g Judul Skripsi - Perencanaan Pengendalian Persediaan Kayu Perancah

Menggunakan Metode Always Be Control (Abc) Dan

Continous Review System (Crs) Di Gudang Kayu

Kelakap Tujuh Kota Dumai

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi ini berdasarkan hasil penclitian dan pemikiran saya sendiri.
Semua kutipan sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

Apabila dikemudian hari ditemukan plagiat pada skripsi saya tersebut, maka

saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perudang-undangan.

> N

5. Dengan demikian surat ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 Januari 2025
Yang membuat Pernyataan,

Meiriska Wulan
NIM. 12050227121
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LEMBAR PERSEMBAHAN

10

99

esungguhnya Allah tidak berbuat zalim Repada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia
itulah yang berbuat zalim Repada diri mereka sendiri.”
(Q.S Yunus: 44)

Idw eydio y

“Hatiku tenang Rarena mengetahui bahwa apa yang melewatRanky tidak akan pernah

X

nenjadi takdirku, dan apa yang ditakdirRan untukRu tidak akan pernah melewatkanku”
= (umar bin Rfattab)

NS N

Repada Papa (Kaharuddin) Mama (Warisak), dan Abang (Rahmadin Prasetyo) tercinta,
;%tﬁ, doa, dan pengorbanan Ralian adalah ReRuatan terbesar dalam hidupku. Terima Rasih
@tas cinta tanpa syarat, doa yang tiada henti, dan segala dukungan yang Ralian berikan.
CSKripsi ini adalah sebagai bukti dari hasil jerih payah dan doa Ralian. Semoga Relak aku
dapat membalas sedikit saja dari apa yang telah Ralian beriRan selama ini. Untuk adikKu
tersayang, Ralian adalah teman seperjalanan yang selalu memberikan semangat, tawa, dan

pelukan hangat di saat aku lelah Terima Rasih telah menjadi penyemangat dalam setiap
perjuanganku.

Meiriska Wulan
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PERENCANAAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN
KAYU PERANCAH MENGGUNAKAN METODE
ALWAYS BE CONTROL (ABC) DAN CONTINOUS

REVIEW SYSTEM (CRS) DI GUDANG KAYU
KELAKAP TUJUH KOTA DUMAI

MEIRISKA WULAN
12050227121

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JL. HR. Soebrantas KM. 18 No. 15 Pekanbaru
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ABSTRAK

Laporan ini merencanakan pengendalian persedian kayu perancah. Melalui
pendekatan metode Always Be Control (ABC), dan Continous Review System
(CRS) penelitian ini dilakukan di Sarjana Garuda dengan mengumpulkan data
melalui observasi, dan wawancara. Data kayu menunjukkan bahwa gudang sering
mengalami overstock akibat stock kayu yang sering bersisa dikarenakan tidak
adanya pengklasifikasian kayu. Oleh karena itu, disarankan perlu adanya
perencanaan pengendalian kayu agar mendapatkan jadwal yang optimal untuk
gudang

EI 9}e]}S

K&ta Kunci: kayu perancah, always be control, continuous review system.
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SCAFFOLD WOOD INVENTORY CONTROL PLANNING
USING THE ALWAYS BE CONTROL (ABC) AND CONTINOUS
R:,FEVIEW SYSTEM (CRS) METHOD IN THE KALAKAP SEVEN
WOOD GUARANTEE, DUMAI CITY

MEIRISKA WULAN
12050227121

Departemen of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Syarif Kasim Riau
JL. HR. Soebrantas KM. 18 No. 15 Pekanbaru
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ABSTRACT

This report plans to control the supply of scaffolding wood. Using the Always Be
Control (ABC) and Continuous Review System (CRS) method approaches, this
research was carried out at the Garuda Bachelor by collecting data through
observation and interviews. Wood data shows that warehouses often experience
overstock due to wood stock often remaining due to the lack of wood
classification. Therefore, it is recommended that there be a wood control plan in
order to obtain an optimal schedule for the warehouse

7
Kﬁwords: scaffolding wood, always be control, continuous review system.
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KATA PENGANTAR

o
Pugi syukur senantiasa penulis haturkan kepada Allah SWT yang selalu

maimpahkan rahmat dan Karuia-Nya untuk menyelesaikan Laporan Tugas Akhir
iniidengan judul “ di Gudang kayu kelakap 7 dan menyelesaikan Laporan Tugas
ARhir ini dengan judul “Perencanaan Pengendalian persediaan kayu perancah
mgﬂggunakan metode always be control (ABC) dan continuous review system
(GRS). Shalawat serta salam semoga Allah SWT sampaikan kepada Baginda
Rasulullah Muhammad SAW.

3 Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapat
gegr Sarjana Teknik di Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Negeri
Stiftan Syarik Kasim Riau. Banyak pihak yang telah membantu penulis dalam
Menyusun Tugas Akhir ini, baik moril maupun materil, untuk itu pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Ibu Misra Hartati S.T., M.T., selaku Ketua Program Studi Teknik Industri

E')Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
4.§Bapak Anwardi S.T., M.T., selaku Sekretaris Program Studi Teknik Industri

%Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

S.E'Bapak Nazaruddin, S.ST., M.T., Selaku Koordinator Tugas Akhir Program

g Studi Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
6.§'Bapak Prof.Fitra Lestari, M.Eng., Ph.D,. dan ibu Vera Devani, S.T., M.Sc

.selaku dosen Pembimbing Tugas Akhir yang telah banyak meluangkan waktu,

A31s

tenaga, dan pikiran dalam membimbing dan memberikan petunjuk yang
sangat berguna bagi penulis dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini

7.2 Bapak Harpito, S.T., M.T.., Dan ibu Dr. Rika, S.Si., M.Sc.Selaku dewan

€}[ng jo

penguji yang telah meluangkan waktunya untuk bisa memberikan sarn dalam

penulisan Laporan Tugas Akhir ini.
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8. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan
ITeknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

9.“,2_Teristimewa kepada kedua orang tua penulis Bapak Kaharuddin dan Ibu
© Warisah yang selalu memberikan semangat dan doanya kepada penulis untuk
E— selalu berusaha dengan baik dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini.

103 Teruntuk abang yang saya sayangi, Rahmadin Prasetyo semoga allah selalu
;?memberikan kemudahan dan limpahan berkah, semangat mencari rezeki nya,
< maafkan adikmuu yang masih nambah semester lagi dan bayar ukt karena
ivalidasi juga harus bayar ukt lee :”) Terimakasih bang selalu berusaha untuk
o, menjadi abang yang terbaik untuk adikmu ini, terimakasih sudah menjadi
gtempat berkeluh kesah terbaik. lop u more than u know walaupun sering
Y melawan kalo dibilanginnnn. Lop u abangku sayang,

112 Teruntuk adik yang saya sayangi, Rafa Rahmadani semoga allah selalu
memberikan kemudahan dan kelancaran disemua urusan adik nantinya,
terimakasih sudah Ikhlas menjadi sasaran empuk kakak kalo lagi strezzzz:”)
sudah mau mendengarkan ocehan kakak yang gajelas kalo lagi pusinkkk,
lopyu adikku sayaang.

12. Teruntuk mas prayoga maulana yusuf, orang dibalik layar skripsi ini,
terimakasih sedalam-dalamnya atas berbagai dukungan, usaha, maotivasi,
support yang tiada hentinya, terimakasih sudah menjadi tempat berkeluh

g.?kesah, semoga allah membalas semua kebaikan mas dan semoga selalu
@ diberikan kemudahan dalam segala urusan dan rezeki yang melimpah.

13-:'?-Terimaksih teruntuk Adindaku Waulan fitriani, Raissa Agilla, Tary maulia,
E.Adli ghallib, Nurul Fadzrin Anni Harahap, Deni Saputra teman seperjuangan
gbimbingan semoga allah selalu memberi kita kemudahan dan rezeki yang
E'Iancar serta diberikan waktu untuk bertemu kembali dengan kesuksesan yang
@ diimpikan.

1% Terimaksih teruntuk Konco Arek, Siti Chotizah, Dinda Lestari yang telah

amemberikan support yang tiada hentinya, kepada saya agar skripsi ini selesai

o
—diwaktu yang tepat. Semoga kita bisa menjalani hidup sebagai mana

e

= mestinya, All is well.
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15. Terimakasih teruntuk Abangku iyung rizki, dan Attarick Muhammad F
gmentor hidup, semoga allah selalu memberi kita kemudahan dan rezeki yang
“,2. lancar agar jajanku juga lancr dan semoga cepat dapat kakakku hehe.

162. Kepada Mas is, Pusakata, Payung teduh, Parade hujan terimakasih sudah
E’menciptakan jingle kembang api yang selalu indah memanjakan telinga
3 selama penulisan skripsi.

17;?Kepada Juicy Luicy dan Lomba sihir, Terimakasih sudah menciptakan
< bombaya bombaye bombayu yang menggelegar selama penulisan skripsi.

1% Kepada GAURA, teman-teman yang terlibat didalam gaura, (putri mas is
5 pusakata) Terimakasih banyak, tidak pernah menduga gaura membawa
gbanyak keberkahan dan banyak pengalaman diakhir akhir perkuliahan ini,
Y terimakasih untuk nama indah “gaura”.

192‘.J Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh keluarga besar Teknik
Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atas dukungan,
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BAB |
PENDAHULUAN

—
SieH ©

Latar Belakang

1D

© Pertumbuhan penduduk  yang  sangatpesat akan  berdampak pada

]

pethbangunan perumahan  yang  tentunya berdampak pada kebutuhan ~ bahan
baggunan (Suryanto, 2023). Salah satunya Material. Material sebagai salah
sag bagian penting dalam penentuan biaya proyek. Material memiliki persentase
40=60% untuk komponenbiaya proyek dan secara tidak langsung memegang
peganan penting  dalam  menunjang  keberhasilan  proyek terutama

pafla komponen biaya (Diniaty, 2020).
Q

A Kayu termasuk material yang sering digunakan oleh manusia untuk semua
kegerluan karena mudah dalam proses pengerjaannya. Kayu tergolong sumber
daya alam yang dapat diperbarui. Pengelolaan hutan sebagai sumber utama kayu
perlu di perhitungkan dengan seksama supaya tidak terjadi kelangkaan kayu
yang berakibat harga kayu menjadi mahal. (Diniaty, 2020). Kayu mempunyai
daya dukung yang memadai dan juga kekuatan kayu cukup kokoh untuk
menjadi pondasi. Kayu diharapkan dapa memenuhi standar kualitas (Alim,
2022).

Pengendalian persediaan merupakan salah satu hal terpenting dalam sebuah
pewuisahaan dikarenakan hal tersebut yang mendukung lancarnya kegiatan
praduksi dan penjualan barang. Tujuan pengendalian persediaan bahan baku
ad,‘Elah untuk meminimalkan biaya operasional sehingga kinerja
daiz_hasil perusahaan lebih optimal. Biaya operasional dalam hal ini adalah biaya
pe'éediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Wiyata,
2023).

(g°]

= Penelitian ini dilakukan di sebuah Gudang yang bergerak dibidang material

w
iy

peﬁ%bangunan yaitu Gudang kayu Kelakap Tujuh merupakan usaha yang menjual
baa"an baku bangunan seperti pasir, kerikil, tanah, dan kayu cerocok. Dimana
K@unaan kayu tersebut untuk bahan baku penegak bangunan, dan untuk
pa?adasi. Ketahanan kayu untuk layak pakai berkisar 2-3 minggu. Setelah 2

wn
m‘ig\ggu harga jual kayu akan menurun dan kayu akan dikeluarkan dari Gudang
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penyimpanan.

-

O ::2; T Berikut data jenis kayu yang ada di Gudang Material sebagai berikut:

s 2 .

g g Tavel 1.1 Data jenis kayu

@ g

3 =

£é —1 | KayuMahang | 3.470 12.000 41.640.000

c

(7, =.

% § | =2 | KayuBakau 2.200 14.000 30.800.000

aa | 7~

g S =3 | Kayu Tenggek 1.090 10.000 10.900.000

g8 | Z Burung

% e gl Kayu Hutan 854 10.000 8.540.000

=3 )

= 5 Kayu Kelat 615 12.000 7.380.000
jeb)

=

[4h] J—

g %6 | Kayu Meranti 668 10.000 6.680.000

= QD

= =

2 7 Kayu Rengas 436 12.000 5.232.000

>

§ 8 Kayu Gelam 450 10.000 4.500.000

=]

Q

g 9 |Kayu daru Bulat 447 10.000 4.470.000

=

Q

5 10 | Kayu Nibung 440 10.000 4.440.000

c

3

g;s' 11 | Kayu Akasia 398 10.000 3.980.000

[oF

- 12 |Kayu Daru-daru 337 10.000 3.370.000

3

@ 73 . -

%‘ o Berdasarkan tabel 1.1 terdapat perhitungan jumlah kayu berdasarkan
g

g tirﬁkat permintaan Konsumen menggunakan metode ABC. Didapatkan

Q wn

= klasifikasi kelas A adalah Kayu Mahang, kelas B Kayu Bakau dan kelas C Kayu

=

3 T%ggek Burung. Berikut adalah data persediaan kayu yang tidak bisa terjual lagi

(0]

daﬁm satu tahun sebagai berikut:
Tabel 1. hbata Persediaan material

Januari@ Mahang 3.000 5.000 3.720 1.280 25,6 %
w Bakau 1.200
E. Tenggek Burung| 800
Februar® Mahang 5.800 7.500 5.580 1.920 25,6%
Bakau 1100
Tenggek Burung | 600
Maret Mahang 3.600 5.600 5.290 310 5,53 %

nery wisey JpreAg u
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e8]
umber:"rfsengumpulan Data, 2024)

e

:’7 Berdasarkan tabel 1.2 data persediaan kayu tahun 2023 Januari — Desember

m%:galami overstock. Tulisan merah menyatakan bahwa sisa kayu yang tidak

" 0 5 Bakau 1.300
= —[Tenggek Burung | 700
Zpril 2] Mahang 1.450 3.200 3.080 120 3,75%
a = Bakau 1.100
8 % TenggekBurung | 650
@ei S| Mahang 2.050 4.900 4.112 788 16%
o = Bakau 1.648
d ‘3 f Tenggek Burung | 1.202
5 Guni = Mahang 3.090 4,500 3.199 1.301 28,9%
=g = Bakau 1.116
- 3 ¢n| Tenggek Burung | 294
Lo S Mahang 3.400 5.600 5.554 46 0,8%
g i) Bakau 1.350
- © Tenggek Burung | 850
£ Agustus®|  Mahang 5.060 7.800 7.590 210 2,69%
£ e Bakau 1.640
5 Tenggek Burung | 1.100
September Mahang 4.390 8.400 8.132 268 3,19%
Bakau 3.100
> Tenggek Burung | 910
Oktober Mahang 2.450 5.460 4.481 979 17,9%
Bakau 2.600
Tenggek Burung | 410
November Mahang 3.690 6.200 5.800 400 6,4%
Bakau 1.600
Tenggek Burung | 910
Desember Mahang 3060 4.400 3.991 409 9,29%
w Bakau 1.120
& | Tenggek Burung | 220
=
>
QO
=
w
o
3
o
@

big terjual setiap bulannya. Kualitas Kayu yang sesuai standar dijadikan sebagai
baEén bangunan cerocok, sedangkan kualitas kayu yang sudah lebih dari 2
mﬁggu akan dijadikan kayu api. yang menyebabkan kerugian biaya
p%yimpanan, harga kayu menurun karena kualitas kayu menurun. Untuk
me'_ﬁyelesaikan permasalahan tersebut perlu dilakukannya pengendalian

o
pe'.;sediaan kayu tersebut.
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1.2
©
B

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengendalian

peihediaan dan usulan perbaikan sistem penjadwalan yang efektif untuk

méhingkatkan profit material kelakap tujuh 2
o

—

£

L=

Sy
Nely ejlsns NN X

1.4

=

w N -
nery wisey jiredg ueing jo Ajrsidarup srwé]sy ajeig

S

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menentukan Klasifikasi jenis kayu.

Menentukan perencanaan persediaan bahan baku yang optimal dan
penjadwalan titik pemesanan kembali.

Menentukan peramalan persediaan kayu tahun 2025
Membandingkan metode persediaan  sebelum dan sesudah
menggunakan metode CRS.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Bagi Peneliti

Mendapatkan ilmu tentang Supply Chain Management yang baik dan

mendapatkan biaya persediaan yang minimal dari sebelumnya

Bagi Perusahaan
Membantu perusahaan dalam menentukan sistem yang efektif untuk
diterapkan di Perusahaan.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

Data tersedia di bulan Januari — Desember 2024

Produk yang diolah berjumlah 3 berdasarkan kategori A terpilih metode
ABC

Klasifikasi jenis kayu dengan menggunakan metode ABC dengan
menggunakan Excel.

Peramalan  permintaan dan  perhitungan  untuk  tahun 2025
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1.6 Posisi Penelitian

L

Posisi penelitian digunakan sebagai salah referensi penulis dalam melakukan penelitian. Sehingga dapat menambah landasan

te&:i dalam penelitian yang sedang dilakukan. Adapun posisi penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut:

abel’.3 Posisi Penelitian

=

nelry eysng NN YLLW

Lestari,
021)

(  Rachman,
2022)

] dTwe[s] 3je3g

Upaya Peningkatan
Kinerja Dengan
Metode 5S Serta

Klasifikasi  Persediaan
ABC Pada Persediaan
Produk Di Gudang
material X

Analisis Kebijakan
Persedian ~ Aluminium
Menggunakan Metode
Continuous Review
System

Proses pengecekan stok barang

Metode klasifikasi

yang dilakukan oleh PT XYZ apc

belum dilakukan secara teratur.
perbedaan stok barang disebabkan
format pencatatan stok (Stocklist)
yang ada saat ini masih rentan
dengan terjadinya kesalahan
pencatatan. Dan arus keluar dan
masuk barang yang tidak tercatat

Perusahaan mengalami kerugian
karena terjadi kelebihan dan
kekurangan dalam persediaan, Hal
ini merugikan perusahaan karena
tidak ada pencatatan Stock barang
yang akurat, dan terjadi

Metode Continuous
review system

1. Produk yang termasuk dalam kelas A
3 jenis bakso.
2. Produk yang termasuk dalam kelas B

1 bakso dalam kelas
bakso

C vyaitu 1

dengan tingkat Service Level 95%
dari hasil perhitungan persediaan,
perlu adanya pengawasa pada
pengendalian persediaan di kategori
kelas A berhubungan dengan tingkat
kinerja.

1. Model Q lost sales menunjukan

solusi paling optimal. menunjukan
jumlah persediaan pengaman (Safety

Stock) optimal dan biaya total yang
paling minimal, dengan penghematan
biaya Rp.19.224.832 atau 4,9% dari

total biaya perusahaan dengan tingkat
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& pembengkakanbiaya pengeluaran pelayanannya sebesar 99,37%
¢(Sumber: Pengumpulan Data, 2024)
b =] jN9)
’U’Tabeﬁ.3 Posisi Penelitian (Lanjutan)
= O
5 o . : i ' i '
& T Suseno, Analisis Pengendalian Eagambpingend?han persgdla;an Metode Continuous 1- Perthléungaré . mengglFJQnalfan
‘E. Q)2022) Persediaan Bahan baku anan Daku utama pembuatan review system metodae ontinous eview
8 3 Continous Review System galon 5 kg Polypropylene System ‘mendapatkan
z = d antara lain adalah Overstock penghematan sekitar 120..000
5 = dan Continous iah
g = . . > dan S tockout. rupia
Q R Periodic: Stud
T eviewreriodic. uat Penurunan 64% per 5kg galon
3 = Kasus di Indaplas-PT. Polypropylene
2 Z Indaco Warna Dunia
= (E nilai investasi kelompok A
U Evaluasi perencanaan terdiri dari 28 jenis obat
2 Meningkatnya kunjungan dengan  nilai investasi R
5 pengadaan obat Analgetik pasien ke Apotek dan adanya Metode ABC & P
4. - .. . 59.844.450, kelompok B terdiri
‘. Non Opioid dengan kendala distributor, dari s ob i
L Yunisah metode ABC disalah satu keterlambatan pengiriman obat ari 17 jenis obat public
cgozz)unlsa, apotek di daerah bandung ~ atau stok kosong pada saat nilai investasi Rp.
pemesanan 16.662.150, dan kelompok C
terdiri dari 28 jenis obat
public dengan nilai investasi Rp.
9.288.730 Kelompok item obat
A nilai pemakaian maupun
nilai investasi paling banyak
Pengendalian Persediaan pgrmintaan dan ketersediaan Mejtode Continuous 1.Total Inventory Cost (TIC) yang
( Wati, dkk, Darah ~ Dengan  Metode akandarah yang tidak pasti dan review system minimum rata-rata dari semua
2023) Continuous Review System sulit untuk dikontrol. golongan darah adalah sebesar
w Pada Palang Merah Indonesia  Artinyapasokan darah bisa saja 104.389 rupiah. Sedangkan total
=
o
e 6
o
Bl
A
=
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5
=4

(PMI) Kota pekanbaru

Hon

habis saat permintaan tinggi

biaya persediaan pihak UTD PMI

3 Poasi Penelitian (Lanjutan)

1B8un

= o Analisis Pengendalian

E — Persediaan Bahan Baku

§6' < Kayu Menggunakan Metode
=( Meiriska,  Continuous Review System
%2024 ) (CRS) dan Klasifikasi Bahan
5 1] Baku Dengan Menggunakan
5 Metode ABC di Gudang

kayu Kelakap Tujuh Dumai

Kayu tidak  dikelompokkan
berdasarkan kelasnya
(permintaan  tertinggi) karena
kayu ditumpuk, Jumlah kayu
yang tersedia melebihi pesanan
/overstock, Keterlambatan
datangnya persediaan  bahan
baku, pencatatan Stock barang

yang kurang akurat

& © da_n bisa pula kada_luwarsa sebesar Rp.180.000,-Terdapat
o § akibat terlalu lama di dalam penghematan sekitar 75.000 rupiah
'g. i penyimpanan. atau 56% per kantung darah.

[ ~

(Sumber: Pengumpulan Data, 2024)

o -

Metode
Continuous
review system dan
metode ABC

(Sumber: Pengumpulan Data, 2024)

] dTurefsy aje3s
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1.7 Sistematika Penulisan

L

Penyusunan laporan penelitian ini mengikuti dari sistematika penulisan

seBlagai berikut:
BAB |

W
o e)sng Riniu eyd

B

BAB IV

09)

w
neny wisey jrredAg uejng jo &%sxazx;un ag%rzlsl 3jelg

>ne|

B I

PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi peneliti dan bagi
perusahaan, batasan masalah dan sistematika penulisan mengenai
penelitian Gudang material kelakap tujuh

LANDASAN TEORI
Bab ini memuat tentang landasan teori yang dapat digunakan untuk

mengolah data. Landasan teori berkaitan dengan analisis
pengendalian bahan baku dan metode Continous Review System dan
ABC

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memuat tentang alur proses kerja atau prosedur kerja yang

dilaksanakan dalam proses penelitian. Dimulai dari pendahuluan,
studi literatur, identifikasi masalah, menentukan indikator
keberlanjutan, pengumpulan data, pengolahan data menggunakan
Analisa dengan beberapa tahapan yaitu penjadwalan, Perhitungan,
implementasi, analisa dan selesai.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini memuat tentang data dan informasi yang telah

dikumpulkan. Pengumpulan data berhubungan dengan Analisa
persediaan metode Continous Review System (CRS) dan Metode ABC

ANALISA
Bab ini memuat tentang analisa, penjelasan dari permasalahan

yang ada pada seluruh rangkaian penelitian yang telah
dilaksanakan.

PENUTUP
Bab ini memuat tentang hasil akhir yang diambil dari pelaksanaan

penelitian yang berdasarkan tujuan awal penelitian dan saran

ditujukan untuk peneliti kedepannya peneliti dan instansi terkait
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Persediaan

Persediaan adalah salah satu komponen terpenting dari komponen penting

N
1diosjeH @

yagg pastinya terus mengalami kelanjutan, barang atau uang yang disimpan
urtuk memberikan kebutuhan bertujuan memenuhi demand konsumen yang ada
d%akan dijual dalam suatu usaha. Tidak ada sale akan mengakibatkan risiko
bagi bisnis karena tidak memenuhi demand konsumen atas barang yang sedang
digPoduksi (Ekasari, dkk., 2019) Persediaan yang dimiliki perusahaan yang akan
diffial atau dipakai dalam proses produksi bertujuan menyajikan setiap data yang
tel%edia dalam tahapan proses produksinya yang bertujuan untuk antisipasi setiap
masalah yang mungkin timbul karna adanya demand atau masalah lainnya
(Bihagia, 2006).

Persediaan juga berarti sejumlah barang atau produk dalam jumlah banyak
yang penting dan mesti disiapkan kan oleh suatu Gudang atau perusahaan pada
suatu penyimpanan tertentu (Fatiyah, 2020). Produk yang disediakan Perusahaan
akan disimpan ke tempat penyimpanan tertentu seperti gudang yang akan

dikeluarkan saat dibutukan.

2.1.1 Fungsi Persediaan
Y Berdasarkan segi fungsi, persediaan mempunyai beberapa fungsi adalah

(ngiyah, 2020):

1. g.Fungsi decoupling
E_Decoupling berfungsi mengontrol persediaan descouple, prosesnya dengan
gcara mengelompokan proses pembagiannya secara terpisah.

=)
2.2 Fungsi economic size
]
@ Economic size merupakan barang atau produk dalam jumlah besar (economic

[

‘zsize) memiliki pertimbangan berupa diskon untuk pembelian bahan baku,

Q
-

w
f-:- jumlah barang atau produk didalam gudang yang memadai

diskon atas kualitas berupa dalam proses konversi, serta adanya kapasitas

neny wisey jraedg ue
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3

2

. Fungsi antisipasi

Yaitu fungsi yang berguna untuk mengantisipasi Keterlambatan kedatangan

EH @

—~pesanan material dari pemasok. Penyimpanan persediaan material yang

© berfungsi untuk penyelamatan Tujuan utamanya berguna memantau proses
o

o antisipasi atau keringanan agar berjalan dengan lancar.

=
£2 Jenis Persediaan Barang

z Kategori persediaan disediakan oleh perusahaan terbagi dari berbagai

magam jenis serta berbeda tergantung pada kebijakan perusahaan yang

mémbutuhkan. Persediaan manufaktur tidak sama dengan persediaan dagang atau

c

jasa. Biasanya perusahaan dagang memiliki sedikit jenis persediaannya, jadi

un‘%Jk persediaan bisa dikelompokkan berdasarkan posisi serta jenis barang
(Bghagia, 2006):

c
1.

2.

Bahan baku (raw material stock)

Raw material stock yaitu persediaannya berasal dari item guna memproses
pembuatan. Materialnya didapatkan dari sumber alam atau juga bisa dibeli
dari supplier yang menghasilkannya. Lancarnya proses produksi dipengaruhi
oleh ketersediaan bahan bakuu. Penyimpanan jenis inibiasanya berasal bukan
berasal dari dalam sistem tetapi dari luar system. Kemudian akan disimpan
didalam gudang penyimpanan.

T Barang semi jadi (Work in process)

Ea: Barang semi jadi atau work in process adalah produk yang berlangsung dari
;bahan material hingga menjadilah sebuah produk. Karena membutuhkan
& waktu yang lumayan lama untuk mengubah proses produksi, maka

B

~ manufaktur make-order biasanya dihindari.

G,
.E'Persediaan barang sudah jadi (finished good)

E Persediaan barang sudah jadi atau finished good adalah barang-barang yang

IS

= sudah diproses atau hasil dari proses transformasi produk yang dibuat di

A

© pabrik dan siap dikirim ke distributor atau pengecer. Barang-barang ini akan
wn

J

disimpan di Gudang Bahan Jadi dan biasanya akan disimpan untuk

sementarawaktu.

10
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2 Pengendalian Persediaan Barang

2
©
o

baﬁian komponen setiap rakitan, bahan baku, bahan hasil, atau produk, serta

Pengendalian persediaan merupakan kegiatan yang memastikan apa saja

urftuk memastikan produksi dan penjualan yang lancar, perusahaan harus
m-gopgendalikan persediaannya secara efektif dan efesien (Baroto, 2002).
Pergendalian persediaan barang produk sangat memengaruhi lancarnya suatu
prp_:ses produksi produk. Dengan barang yang tersedia di gudang diharapkan
perusahaan dapat membuat produk sesuai dengan demand kebutuhan atau
peﬁmintaan pelanggan. Disisi lain dengan pengendalian persediaan barang yang
bq‘fk, diharapkan produksi dapat dipercepat.
==

jeb)
2.2g1 Karakteristik Pengendalian Persediaan Barang

g Karakteristik merupakan pengaruh perubahan pada sebuah perusahaan
tertentu akan ditentukan oleh berbagai aspek pengendalian persediaan.
Karakteristik pengendalian stok barang untuk mendorong upaya untuk mencapai
tujuan dan usaha untuk memperbaiki penjadwalan yang tidak efektif juga efisien.
Dalam arian, jelas bahwa manajemen perusahaan harus menerapkan
pengendalian persediaan. Jenis sifatnya ini perlu untuk mengendalikan proses
perusahaan agar berjalan dengan rencana dan tujuan (Bahagia, 2006).

N

=2 awq:ﬁ;

Tujuan pengendalian persediaan barang
Pengendalian persediaan bertujuan untuk memastikan ketersediaan produk

jadh, barang setengah jadi (barang dalam proses), komponen, dan bahan baku

o

m jumlah dan waktu yang tepat. Hal ini penting untuk meminimalkan biaya

DI

peayimpanan, mencegah kekurangan stok, dan mendukung kelancaran proses

(2

uksi dan distribusi. Tujuan dari kebijakan inventory nya adalah untuk

o
=
=) Ag_u

pefencanaan dan mempertahankan tingkat investasi persediaan yang ideal.

T@[Jan dari pengendalian persediaan secara rinci dapat dinyatakan sebagai

tinodakan usaha yaitu adalah (Baroto, 2002):

1.§Mengupdate dan pengecekan agar tidak terjadi kekosongan persediaan
g sehingga dapat berakibat terhenti kegiatan produksi perusahaan.

2}«(<n Menstabilkan pembentukan persediaan tidak dalam jumlahm besar atau

=-berlebihan sehingga biaya yang dikeluarkan dari persediaan tidak melunjak.

11
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3. Menstabilkan sale dalam sekala kecil dapat dihidari karena
T akan mengakibatkan buruk pada biaya pemesanan yang menjadi besar

4.2. Memastikan bahwa operasionalnya berjalan dengan lancar dan mencegah
© kelebihan atau kekurangan barang dalam persediaan.

SE'Memastikan bahwa bahan-bahan atau barang-barang tersedia dalam

Sjumlah dan kualitas yang tepat pada waktu yang dibutuhkan

=
253 Metode Pengendalian Persediaan Barang

i Persediaan perusahaan harus mempertimbangkan jumlah persediaan yang
ar{):an. Persediaan keamanan adalah persediaan yang mencegah kekurangan, dan
p&ediaan cadangan yang dibuat untuk antisipasi dan menjaga kemungkinan
k%abisan persediaan gudang. Persediaan cadangan ini terdiri dari sejumlah
bdrangtertentu dan akan dipertahankan meskipun bahan material nya dapat ditukar
denganyang lebih baru adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dan menjadi
penentu dalam menghitung persediaan Safety Stock adalah (Ekasari, 2019):
1. Penggunaan bahan baku rata-rata, yang berarti harus mengetahui berapa

rata-rata

bahan baku yang digunakan perusahaan.

2. Pengaruh waktu adalah jumlah waktu yang berlalu antara saat bahan baku

yang dipesan
,E_‘: atau diterima di gudang persediaan.
3 ; Biaya yang akan digunakan adalah jumlah total yang harus dibayar
guntukmelakukan persediaan pengaman
“ Adapun untuk menangani pengendalian persediaan harus menggunakan

metode khusus yaitu:

oA

-
2.3. Peramalan (Forecasting)
—

Metode peramalan biasanya digunakan oleh manajemen produksi untuk

jo A

merencanakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, kebutuhan tenaga kerja,

n

kaﬁasitas produksi, layout fasilitas, penentuan lokasi, dan jadwal produksi.
=

T@annya menentukan jumlah kapasitas atau persediaan yang dibutuhkan untuk

mér_nbuat keputusan tentang staf, menetapkan budget yang harus disiapkan,
L o
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memesan barang sesuai dengan pemasok, dan merencanakan peramalan

© _ L
beﬁgasarkan rantai pasokan. Jenis-jenis pola data pada  peramalan adalah
(Lisiana, dkk, 2020):

186

N

ne!’% B)YSNS NIN Y!lw ejd

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Trend

Trend dapat terjadi ketika ada terjadi kenaikan juga penurunan dari
beberapa data secara global dari gerakan-gerakan datanya dalam jumlah
waktu yang panjang.

Seasonality

Seasonality bisa terjadi ketika pola datanya berulang sesudah atau suatu
periode waktunya tertentu contohnya hari, mingguan, bulanan, triwulan,
tahundan lain sebagainya.

Cycles siklus

Siklus adalah sebuah pola data yang sering terjadi dalam kurun waktu
beberapa tahun, siklusnya juga dipengaruhi oleh permintaan yang
melunjak dalam ekonomi dalam jangka panjang yang berkaitan dengan
siklus bisnis.

Horizontal / Stasioner,

Grafik data akan bergerak horizontal/stasioner jika berfluktuasi diangka
sekitar nilai rata-rata yang tetap dan stabil. Adapun di bawah ini adalah

gambar grafikjenis pola peramalan ialah adalah:

?ﬁ

Waktu

Haorizontal

YMJY/

Sikins Trend

Gambar 2.1 Jenis Pola Peramalan
(Sumber: Lusiana, dkk, 2020).

13



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

© Peramalan adalah bagian terpenting dari setiap perusahaan atau

organisasi bisnis dalam proses pengambilan keputusan penjadwalan. Oleh

ka?%na itu, peramalan memiliki beberapa peran yang sangat penting untuk

k%erhasilan suatu perusahaan Fungsi dari peramalan adalah (Putri, dkk., 2020):

1.9 Penjadwalan yang tersedia pada proses pengelolaan sumber daya yang efektif

imembutuhkan penjadwalan proses produksi, penjadwalan transportasi, kas
;personal, dan sebagainya. Penggunaan sumber daya yang efisien akan
gmembua‘[ perusahaan berjalan dengan baik.

2.¢p Penyediaan sumber daya tambahan Penyediaan sumber daya alam yang ada

g tambahan produk merupakan pemberian waktu tenggang datang (lead time)

guntuk akan mendapatkan bahan baku produk yang nantinya akan dibutuhkan

?perusahaan, Membeli mesin dan peralatan atau mempekerjakankaryawan baru

= dapat memakan waktu antara beberapa hari hingga beberapatahun. Karena itu,
peramalan sangat penting untuk menentukan jumlah sumber daya yang
diperlukan, nantinya bahan baku tidak kehabisan persediaan ketika
dibutuhkan.

3.  Menentukan sumber daya yang diinginkan berupa organisasi atau perusahaan
harus memiliki kemampuan untuk menentukan sumber daya yang akan
dibutuhkan dalam jangka panjang. Keputusan seperti itu bergantung pada
peluang pasar, kondisi alam, dan pengembangan sumber daya keuangan,

gmanusia, produk, dan teknologi di dalam perusahaan. Semua ini dapat

1 berjalan lancar dengan peramalan yang baik.
w

2.§1 Metode Peramalan
=

G,
na@tinya akan dilakukandalam menganalisis sebuah data. Metode yang akan

Ketika melakukan proses peramalan terdaan beberapa metode yang

di@makan dalam melakukan prose peramalan adalah (Yuharuddin, 2019):

2.%2 Moving Average

a Salah satu cara untuk menemukan nilai rata-rata dari pergerakan data
ad%ah dengan menggunakan metode rata-rata bergerak. Metode ini membuat
peaamalan berdasarkan proyeksi serial data yang dimuluskan dengan

14
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ra%—rata bergerak (Yuharuddin, 2019). Data yang akan digunakan selalu berasal
dani data pertama dan termasuk data periode terakhir. Angka rata-rata baru
digbjuat dengan memasukkan data terbaru dan mengeluarkan atau meninggalkan
da@ periode terlama, dan angka rata-rata baru ini  kemudian digunakan sebagai

péﬁ(iraan untuk periode yang akan datang.

=
Cara penyelesaian dari Moving Average yang akan digunakan nantinya adalah

(garoto, 2002):

z f/\_ 1 tho s, o)
w
Igrmana: m = Jumlah periode yang digunakan sebagai dasar peramalan
A ftA: Ramalan permintaan periode t
QD
c
2.3.3 Weighted Moving Average

Metode weight moving average (WMA) merupakan teknik peramalan yang
memanfaatkan data historis dengan memberikan bobot yang berbeda pada setiap
titik data. Bobot yang lebih besar diberikan pada data yang lebih baru
dibandingkan dengan data yang lebih lama, mencerminkan asumsi bahwa
informasi terkini lebih relevan dalam memprediksi tren masa depan (Putri, dkk,
2020). Pada metode peramalan Weighted moving average, jumlah periode yang
digynakan berjumlah 3 bulan. Sebelum itu, ketentuan bobot yang digunakan pada
V\@/IA ini adalah:

Ta'@l 4.36 Nilai Bobot

5]

Keterangan Bobot

— Bulan Lalu 3

E- 2 Bulan Lalu 2

E 3 Bulan Lalu 1

< Total 6

=)
(Su@ber: Pengolahan Data, 2024)

e

g- Adapun dibawah ini cara penyelesaian yang akan digunkan untuk mencari
wejght moving average adalah (Baroto, 2002):

f(t)= lell +C2f12 +C3f13+cmf1_m -(2.2)

15
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Dimana: f; = Permintaan aktual pada periode t
C, = Bobot masing — masing data yang digunakan

m = Jumlah periode

O3EH @

23,4 Exponential Smoothing

Penggunaan metode yang selanjutnya adalah dengan menggunakan metode

w e)

Exponential Smooting. Exponential smoothing merupakan metode peramalanyang
di@nakan untuk melakukan peramalan pada data deret waktu. Tipe peramalan
m@el Exponential Smoothing ini dipilih berdasarkan komponen yang terkandung
pada data yang nantinya akan dikaji (Hakimah, dkk., 2020). Secara matematis
rugp_us peramalan dengan metode Exponential Smoothing dapat menggunakan
ru%us di bawah ini adalah (Baroto, 2002):

fe-=afy + (1'a)ft/_\1 «(2.3)

nei

Dimana: ftA = Perkiraan permintaan
a = Konstanta (0< a)

f+——Peramalan pada waktu t-1

2.3.5 Linear Regression

Metode regresi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
méj‘nbangun model prediksi dengan cara mengidentifikasi hubungan matematis
an%ara dua variabel: variabel dependen (Y) dan variabel independen (X). Variabel
de%enden, atau variabel terikat, mewakili variabel yang ingin diprediksi,
seaangkan variabel independen, atau variabel bebas, mewakili variabel yang
mgnengaruhi variabel dependen (Baroto, 2002) Jika variabel independen
di%étahui, nilai variabel dependen dapat diprediksi. Pada situasi di mana suatu
praduk dijual atau diminta, itu biasanya digambarkan sebagai variabel dependen
y%g signifikan atau nilainya dipengaruhioleh variabel independen. Dalam proses
pr;vauksi, regresi linear digunakan untuk meramalkan atau memprediksi
kaﬁkteristik kuantitas dan kualitas. Hal ini dapat dicapai karena memperkirakan
be@gagai jenis produk yang diharapkan perusahaan dapat. Hal tersebut dapat

et
teffadi karena dengan cara memperkirakan berbagai jenis-jenis produk, sehingga

16
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diharapkan nantinya perusahaan memproleh keuntungan serta memperkirakan

. © : .
Juglah produksi yang tepat. Selain itu, dalam menentukan Safety stock
diﬁferlukan standar kebijakan kuantitas adalah (Yudaruddin, 2019):

1.2. Persediaan minimum merupakan batas bawah persediaan yang harus dijaga

nega!\)exsns NIn A!tw eyd

=

Beérikut adalah perhitungan dari regresi linear untuk jenis kayu Mahang, yaitu:

N
neny wisey jrredy uejng jo

1§l 23818

ISIJATU[) OT

A3

oleh perusahaan agar tidak mengganggu kelancaran operasi. Penetapan

persediaan minimum ini didasarkan pada kebutuhan perusahaan untuk

menjalankan aktivitasnya.
Besaran pesanan standar didasarkan pada standar kebijakan perusahaan
yang bertujuan untuk mengoptimalkan biaya dan meminimalisir

pemborosan.

Persediaan maksimum merupakan batas atas persediaan yang diizinkan
perusahaan untuk dimiliki, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dalam kebijakan perusahaan. Penetapan persediaan maksimum ini
bertujuan untuk memastikan efisiensi penggunaan sumber daya dan
meminimalisir risiko kelebihan stok.

Tingkat titik pemesanan kembali adalah total pemesanan kembali yang

dapat dilakukan kapan pun dibutuhkan.

Manajemen inventaris, yaitu, dalam perusahaan, manajemen inventaris

sesuai dengan pelaksanaannya.

Adapun rumus Regresi Linier adalah sebagai berikut:

us yang digunakan adalah rumus yang ada pada bab mengenai landasan teori.

X tY (1)-Z Y (1).XZ(t)
 2(n)-2(v)?

data peramalan. Berikut sampel perhitungan pada periode ke-13, yaitu:

y=a+bx (2.5)

Titik Pemesanan Kembali (Reorder point)

(2.4

Nilai a yang didapatkan selanjutnya digunakan untuk melakukan perhitungan

Reorder point adalah titik pemesanan yang harus dilakukan oleh suatu

17
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perusahaan untuk mengantisipasi persediaan sebelum persediaan menipis karena
w%tu tunggu dan safety stock (Bahagia, 2006). Titik di mana barang yang sudah
diggudang harus ditambahkan ke stok sebelum kehabisan, Reorder point harus
mémiliki penjadwalan yang efektif agar persediaan tidak habis. Dalam
st%ldarnya Reorder point harus memperhatikan faktor-faktor berikut
(Yadaruddin, 2019):

1.;? Waktu yang dibutuhkan untuk penyimpanan inventory.

2.< Tingkat kepentingan Pemakaian produk (inventory usage rate).

3. Persediaan antisipasi (Safety stock).
2.41 Rasio Perputaran Persediaan

Rasio putaran persediaan adalah alat yang penting yang digunakan oleh

BlY BYSNS N

seffap perusahaan karena memungkinkan mereka untuk mengetahui jumlah besar
tingkat  putaran barang dalam gudang (Ekasari, dkk., 2019) Perputaran
persediaan menggambarkan seberapa cepat suatu perusahaan menjual stoknya
dibandingkan  dengan pesaingnya. Rasio perputaran yang rendah

mengindikasikan kelebihan stok atau penjualan yang rendah.

2.5 Material

& Saat ini bahan bangunan mengalami kemajuan yang lumayan pesat.
De:_ﬁgan adanya alternatif bahan bangunan baru setiap tahun, setiap orang
mé:miliki banyak pilihan untuk bahan bangunan material atau gedung mereka.
Se%ain itu, banyaknya penemuan bahan bangunan material baru juga ditandai
deRgan peningkatan kesadaran akan fisika dan ekologi bangunan.

g Beberapa dari pilihan material bangunan adalah kayu. Pengenalan jenis
kaﬁfu termasuk hal yang penting bagi pengusaha yang bergerak dalam bidang
in&:stri kayu maupun konsumen kayu. Tiap jenis penggunaan material kayu
m;hﬂbutuhkan beberapa standarisasi tertentu. Indonesia tersendiri memiliki
sufiber potensi hutan yang melimpah. Kayu memiliki sekitar 4.100 jenis di
Ingonesia (Lusiana, dkk., 2020)

2.23 Biaya Perencanaan

Dalam melakukan proses pembiayaan pada perencanaan yang harus dapat

18
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dilakukan dengan seteliti mungkin. Adapun di bawah ini adalah biaya yang harus

© . . :
dl&ertlmbangkan adalah adalah (Meilasani, 2020):

=

N nery exsnsg NYN YIj1w eydio

JO AJ¥SIDATU) dDTUWIR[SEI)L])S

Biaya penyimpanan (Holding cost)

Biaya penyimpanan merupakan pengeluaran yang tidak terhindarkan dalam
kegiatan operasional perusahaan yang melibatkan penyimpanan barang di
gudang. Besarnya biaya penyimpanan ini berbanding lurus dengan jumlah

barang yang disimpan.

Biaya pemesanan (Ordering cost)
Biaya pemesanan merupakan pengeluaran rutin yang dihadapi perusahaan
setiap kali melakukan pembelian barang. Biaya ini meliputi berbagai
komponen yang terkait dengan proses pemesanan. Perusahaan dapat
menerapkan strategi optimasi untuk meminimalkan biaya pemesanan, salah
satunya dengan melakukan pemesanan dalam jumlah yang lebih besar dan
lebih jarang. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengurangi
frekuensi pemesanan dan menghemat biaya administrasi, pengiriman, dan
penerimaan per unit barang.
Biaya beli (Purchase cost)
Biaya beli adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli barang, yang
terdiri dari harga barang itu sendiri ditambah biaya-biaya terkait dengan
pembelian seperti transportasi atau pajak. Besarnya biaya ini bervariasi
berdasarkan jumlah barang yang dibeli dan harga per unit barang..
Biaya kehabisan barang (Shortage cost)
Biaya kehabisan barang adalah biaya yang timbul ketika permintaan
pelanggan tidak dapat dipenuhi karena stok barang habis. Biaya ini
mencakup kehilangan pendapatan dari penjualan yang hilang dan dampak
negatif terhadap kepuasan pelanggan.
Waktu Tunggu (Lead Time)

Jumlah waktu yang diperlukan antara saat bahan baku dipesan dan saat

%ahan baku tiba disebut tenggang atau waktu tunggu. Ini sangat penting untuk

?iperhatikan karena berhubungan erat dengan saat pemesanan kembali

JReorderpoint) dan membantu mengurangi penumpukan dan kekurangan stok
HYudaruddin, 2019)
L oY
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2

8 Metode Analisis ABC

g Dalam pengelolaan usaha, Jenis produk yang dikelola kebanyakan tidak

‘;banya satu jenis saja, bahkan mencapai ribuan jenis. Dalam menghadapi

‘permasalahan banyaknya jenis produk ini perlu dilakukannya pemilahan jenis

-;?produk, karna tidak semua jenis produk memiliki Tingkat kepentingaan dan

Zpenggunaan yang sama. Maka dari itu agar pengendalian inventory baik kita

ihemerlukan alternatif lain untuk menyelesaikannya. Pemilihan berdasarkan

Singkat kepentingan adalah salah satu cara terbaik dalam pemilahan. Produk

ﬁang termasuk kategori penting akan diletakkan dikategori utama dibanding

ﬁang kurang penting. Adapun kriteria tingkat kepentingan bersifat subjektif.
aDalam analisis penilaian kinerja pada metode ABC ini adalah ukuran

ZRuantitatif dan kualitatif meliputi pelayanan yang diukur secara responsive,

&etersediaan, dan kebijakan pengelolaan yang terdiri dari ongkos total

inventori, Cadangan pengaman, dan aplikasi (Baroto, 2002)

1. Prinsip Always Be Controlling (selalu mengendalikan atau selalu dalam
kendali), yang dapat diterapkan dalam konteks manajemen persediaan,
pengendalian kualitas, atau pengelolaan operasional, maka istilah tersebut
mungkin merujuk pada pendekatan yang menekankan pentingnya
pengendalian yang konsisten, berkelanjutan, dan proaktif. keunggulannya
seperti:

2%’ Pengendalian yang Konsisten

o Prinsip Always Be Control menekankan pentingnya menjaga kendali penuh

5 atas berbagai aspek operasional, mulai dari pengelolaan persediaan, alur

. produksi, hingga distribusi. Dengan pengendalian yang konsisten,

perusahaan dapat memastikan bahwa operasional berjalan lancar tanpa

" gangguan atau ketidakteraturan yang tidak diinginkan.

_Mengurangi Risiko Kesalahan dan Ketidakteraturan

Mengontrol proses, organisasi dapat lebih cepat mengidentifikasi dan

mengatasi masalah atau kesalahan sebelum berkembang menjadi masalah

besar. Hal ini membantu mengurangi potensi gangguan operasional atau

kesalahan dalam manajemen persediaan yang bisa merugikan perusahaan.
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4. Memastikan Kualitas dan Kepatuhan

T Dalam konteks pengendalian kualitas, prinsip ini memastikan bahwa standar

“;_ kualitas tetap terjaga dan seluruh prosedur atau kebijakan yang ditetapkan

©_dipatuhi dengan ketat. Ini membantu perusahaan untuk memberikan produk

E— atau layanan berkualitas tinggi, yang penting untuk kepuasan pelanggan dan

3 reputasi merek.

5;:' Pengoptimalan Sumber Daya

C Dengan pengendalian yang terus-menerus, perusahaan dapat lebih efektif

idalam mengelola sumber daya yang ada, baik itu tenaga kerja, bahan baku,

g atau mesin produksi. Pengelolaan yang lebih ketat terhadap sumber daya ini

o mengarah pada efisiensi biaya dan meminimalkan pemborosan.

62 Peningkatan Pengambilan Keputusan

g Selalu dalam kendali berarti memiliki informasi yang akurat dan tepat
waktu. Dengan data yang selalu terkontrol dan terbarukan, manajer dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan fakta dan kondisi yang
ada, bukan berdasarkan perkiraan atau asumsi.

7. Respon Cepat terhadap Perubahan
Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, perubahan dapat terjadi dengan
cepat. Prinsip Always Be Control membantu organisasi untuk tetap siap
dalam merespons perubahan tersebut, baik itu perubahan permintaan pasar,

g.? fluktuasi harga bahan baku, atau perubahan regulasi yang mungkin

- . -
® memengaruhi operasi.
e

8 Peningkatan Kepuasan Pelanggan

E. Pengendalian yang baik atas proses produksi, persediaan, dan pengiriman
g dapat memastikan ketersediaan produk yang konsisten dan pengiriman tepat
E' waktu. Hal ini tentu meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas
@ terhadap merek.

Qg Mengurangi Pemborosan dan Biaya Operasional

=N

o Dengan selalu mengontrol aspek-aspek penting dalam operasi, perusahaan
e
= dapat mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan yang terjadi dalam hal
js¥]
= waktu, biaya, atau sumber daya. Hal ini membantu mengurangi biaya

operasional dan meningkatkan margin keuntungan.
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10. Mengelola Risiko Secara Efektif

?Dengan kontrol yang terus-menerus terhadap berbagai faktor, perusahaan
“;_ dapat lebih cepat mengidentifikasi potensi risiko dan mengambil langkah-
langkah mitigasi yang diperlukan untuk mengurangi dampaknya, baik itu
risiko operasional, keuangan, atau reputasi.

Secara umum, Always Be Control dalam konteks manajemen dapat

lw e3dio

ihembantu perusahaan menjaga kualitas, efisiensi, dan ketepatan dalam
Coperasional  sehari-hari. Pengendalian yang konsisten dan proaktif
ineminimalkan gangguan, mengoptimalkan sumber daya, dan memperbaiki
§<emampuan perusahaan dalam menghadapi perubahan atau tantangan yang
cada. Prinsip ini sangat berguna dalam manajemen rantai pasokan, produksi,
Kerta pengendalian kualitas di berbagai industri.
2.21 Prinsip Klasifikasi ABC
Metode Analisis ABC ini mengkategorikan jenis barang berdasarkan
tingkat investasi tahunan yang terserap dalam penyediaan inventori untuk masing-
masing jenis barang. Dengan menggunakan prinsip pareto, produk dimasukkan ke
dalam kategori. Jenis kategori analisis ABC adalah (Baroto, 2002):
1. Kategori A (80-20)
Kategori barang yang dikelola dalam inventaris ini menyerap sekitar 70%
dari total modal yang dialokasikan, sedangkan jenis produknya sendiri
hanya mencakup sekitar 20% dari keseluruhan jenis produk.
Kategori B (15-30)
Jenis produk ini mewakili 20% dari total jenis produk yang dikelola dan
15% dari keseluruhan modal yang dialokasikan untuk inventaris.
Kategori C (5-50)
Kategori ini terdiri dari jenis produk yang bukan termasuk kategori A dan
B, yang menyerap sekitar 5% dari total modal. Jenis produk dalam kategori

ini mewakili sekitar 10% dari keseluruhan jenis barang yang dikelola.

JO AJISIdATUQ) dTUIR[S] _1BIS

282  Diagram Pareto

g Penyusunan diagram ini didasarkan pada persentase kumulatif
p@gyerapan dan proporsi jenis item dari produk yang sedang dikelola. Data dasar
yagig diperlukan untuk membangun diagram ini disajikan adalah (Bahagia,
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2006):
g. Jenis produk yang sejenis
Q‘,:. Total penggunaan setiap jenis produk (dalam jangka 1 tahun)
2. Harga per item barang
é- tahapan untuk membuat diagram pareto dan proses pemilahan produk dengan
g beberapa klasifikasi yang dilakukan dengan cara dibawabh ini adalah (Bahagia,
— 2006):
=
— a. Penghitungan penyerapan dana tahunan (M) untuk setiap jenis produk
= dilakukan dengan mengalikan jumlah pemakaian tahunan tiap jenis
g) barang (D) dengan harga satuan barang (p), secara matematis dapat
i disebutkan:
Q;:;; M; = D; X P; ...(2.6)
W
= Dimana: M; = penyerapan dana pertahun

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

D; =Jumlah
pemakaian per tahunP;

= Harga satuan produk

Menghitung total penyerapan dana untuk semua jenis produk
M=2XM; -..(2.7)

Dimana: M = Total penyerapan dana

Menghitung jumlah persentase tiap penyerapan dana untuk setiap jenis

produk
P; = M+/M x 100% ...(2.8)
Dimana: P; = persetiap jenis produk

M = Total penyerapan dana
Menghitung persentase setiap jenis ltem :

|
1= % 100% ...(2.9)

Dimana: I; = Persentase per produk

N = Jumlah item jenis produk.

e. Urutkan persentase penyerapan dana sesuai dengan urutan besarnya
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persentase penyerapan dana, dimulai dari persentase tersebar sampai
terkecil.

f. Hitung nilai kumulatif persentase penyerapan dana dan nilai kumulatif
persentase berdasarkan urutan yang diperoleh pada Langkah ke 5
Gambar diagram pareto pada diagram cartesian dengan menggunakan
nilai persentase jenis item sebagai sumbu cordinat dan persentase
penyerapan data sebagai sumbu absis

h. Tentukan kategori produk berdasarkan prinsip pareto.

Nilai investasi dipengaruhi oleh dua hal yaitu harga dari bahan baku dan

S NIN!tw eydido yeq @
(o]

jugp jumlah permintaan. Total investasi yang didapatkan dari keseluruhan jenis
kag}_u akan digunakan untuk mendapatkan persentase investasi pada tiap jenis
ka&_‘h. Rumus yang digunakan dalam mendapatkan persentase investasi, yaitu

D

=

Total Biaya
Akumulasi Biaya Total

% Harga = X 100% .(2.10)

2.9 Pengendalian Persediaan Model Probabilistik

Model pengendalian persediaan ini dicirikan oleh parameter yang beragam.
Guna mengatasi keragaman parameter tersebut, model probabilistik ini dilengkapi
dengan stok pengaman (Safety stock). Stok pengaman ini bertujuan untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku yang dapat
méﬁghambat kelancaran proses produksi (Tersine, 1994). terdapat dua jenis
mé:ode dalam pengendalian persediaan model probabilistik yaitu periodic review

system Dan continuous review system.

z Metode Continuous Review System juga dikenal sebagai reorder point
system adalah salah satu sistem pengelolaan persediaan yang digunakan untuk
mégontrol stok barang secara real-time. Dalam sistem ini, persediaan dipantau
teél's menerus, dan pesanan pembelian dilakukan setiap kali stok mencapai titik
pemesanan ulang (reorder point). Berikut adalah beberapa keunggulan dari
m%ode Continuous Review System (Alim, 2022) :

-

]
1.= Pemantauan Persediaan Secara Real-Time

S

= Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk memantau persediaan secara
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berkesinambungan, yang berarti perusahaan selalu tahu kapan persediaan
gakan habis dan dapat memesan barang lebih awal sebelum kehabisan stok.
2.“;_ Mengurangi Risiko Kehabisan Stok

© Dengan memantau stok secara terus-menerus dan memesan ulang secara

g'otomatis saat mencapai titik pemesanan ulang, risiko kehabisan stok

3 (Stockout) dapat diminimalkan. Hal ini penting untuk menjaga kelancaran

;?operasional dan memenuhi permintaan pelanggan tanpa penundaan.
3.SPeningkatan Efisiensi Operasional

iProses pemesanan yang dilakukan secara teratur memungkinkan perusahaan

& untuk merencanakan pengiriman barang lebih baik. Dengan demikian, sistem

b S

o ini dapat mengoptimalkan pengelolaan logistik dan mengurangi biaya

=

2~ penyimpanan yang berlebihan.

e

4. Mempercepat Pengambilan Keputusan
Karena data persediaan diperbarui secara real-time, manajer dapat dengan
cepat membuat keputusan terkait pembelian dan pengadaan barang. Hal ini
dapat membantu dalam penyesuaian terhadap perubahan permintaan pasar
atau gangguan pasokan.
5. Meningkatkan Layanan Pelanggan
Dengan mengurangi kemungkinan kehabisan stok, perusahaan dapat
memastikan ketersediaan produk yang konsisten untuk pelanggan. Hal ini
g.? dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas terhadap merek.
6 @ Kontrol yang Lebih Baik Terhadap Persediaan
g-Sistem Continuous Review memberikan kontrol yang lebih baik atas aliran
E.persediaan karena perusahaan dapat mengidentifikasi dengan cepat produk
gyang bergerak lambat dan yang membutuhkan perhatian lebih misalnya
E'melalui penurunan tingkat pembelian
7 @ Fleksibilitas dalam Menyesuaikan Pesanan
‘g Continuous Review System memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan
apesanan berdasarkan data permintaan yang lebih akurat dan terkini. Ini
f‘:sangat berguna untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang tidak terduga.
8 iMengoptimalkan Tingkat Stok
Dengan menggunakan titik pemesanan ulang yang disesuaikan dengan pola

1IeA
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EH ©

e

permintaan, perusahaan dapat mengoptimalkan tingkat stok, memastikan ada
cukup barang untuk memenuhi permintaan tanpa terjebak dalam persediaan

yang terlalu banyak.

9 © Mudah Diintegrasikan dengan Sistem Lain

©

o Sistem ini dapat dengan mudah diintegrasikan dengan teknologi dan

S perangkat lunak manajemen persediaan lainnya, seperti sistem Enterprise

;?Resource Planning (ERP) atau sistem manajemen rantai pasokan (SCM),

< untuk meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam pengelolaan persediaan.

=

Metode Continuous Review System sangat bermanfaat untuk perusahaan

yang memiliki volume permintaan yang kurang stabil dan di mana keterlambatan

pa;ﬁ_giriman dapat berdampak besar Keunggulannya yang paling menonjol adalah

dafdm hal menjaga kestabilan persediaan dan meminimalkan risiko kehabisan

QO
stek, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi

operasional.

2.9.1 Metode Continuous Review System

Sistem Tinjauan Berkelanjutan (continuous review system) merupakan

metode pengelolaan persediaan yang memantau tingkat dan kondisi persediaan

secara berkelanjutan dan melakukan pemesanan kembali (reorder) apabila

(Bersediaan mencapai titik pemesanan kembali (reorder point).

neny wisey jrreAg uejing J,AJISIdATUN dDTWRIS] d3e)

Sistem ini terbagi menjadi dua jenis adalah (Fatiyah, 2020) :

Continuous Review, Order-Point, Order-Quantity

Sistem ini memiliki karakteristik pemesanan dengan kuantitas tetap (fixed
order quantity) yang telah ditentukan sebelumnya, dan pemesanan
dilakukan pada saat tingkat atau kondisi persediaan mencapai atau berada
di bawah titik pemesanan kembali (reorder point).

Continuous Review, Order-Point, Order-Up-to-Level.

Sistem ini melakukan pemesanan kembali (reorder) ketika tingkat
persediaan mencapai atau berada di bawah titik pemesanan kembali
(reorder point) dengan jumlah pemesanan (Q) dan terus dilakukan hingga
persediaan mencapai titik maksimal (order up to level) (S). Karakteristik
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utama sistem Tinjauan Berkelanjutan (Continuous review) ini adalah
fleksibilitas besaran pemesanan yang ditentukan berdasarkan jumlah yang

diperlukan untuk mencapai titik maksimal bervariasi (Bahagia, 2006).

Berikut ini adalah langkah-langkah proses dan formulasi yang digunakan

metode Continuous Review System dengan kebijakan penjualan yang hilang
(B%hagia, 2006):

1.7 Perhitungan qo;

Nely ejsns NIN

Q= |— +(2.11)

Dimana:  Q,, = ukuran lot pemesanan
A = Biaya untuk setiap kali pemesanan

D  =Total demand per jenis produk biaya

2. Perhitungan Alpha dan )

o= — +(2.12)

3. Berdasarkan tabel ekspetasi parsial « sebesar 0,00697, memiliki nilai Z« sebesar

1SN
neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2,45, f(Zy) sebesar 0,0198 dan ¢ Z, sebesar 0,0023, kemudian mencari nilai 7 :
adalah:

r'=DL+Z, SVL (2.13)

Dimana: r = reorder point
¢ (Zx) = Ekspetasi Parsial

Z. = Devisiasi normal
L = Lead Time

S = Standar devisiasi produk

Perhitungan Nilai N dan qo2

N = (S)(L)(fZo)-Za¥(Za)) (2.14)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan serangkaian tahap kegiatan yang

dlgkukansepanjang proses penelitian, mulai dari awal hingga akhir. Metodologi

pe;elitian penting dalam memberikan arah dan struktur di dalam penelitian.

nNely ejysns NN 1w

‘ Studi Literatur ‘

i

‘ Analisis dan identifikasi masalah ‘

1

‘ Tujuan Penelitian ‘

i

‘ Batasan Masalah ‘

i

Pengumpulan Data :
1. Data primer
-Observasi lapangan
-Wawancara
2. Data Skunder
-Profil dan sejarah perusahaan
-Visi dan misi perusahaan
-Struktur organisasi
-Data stock penerimaan kayu
-Biaya persediaan

I

AWN

5.
6.
B. Metode Continous Review System (CRS)
1.

NOar®WN

Pengolahan Data

A. Metode Always Better Control (ABC)
1.

Mengumpulkan rekapan data semua jenis kayu ( harga, pemakaian dan
total biaya)

. Menentukan total pemakaian dari setiap jenis kayu selama satu tahun.
. Menentukan nilai investasi dari kesuluruhan jenis kayu
. Menentukan urutan nilai investasi tiap jenis kayu dari yang besar ke

terkecil.
Menentukan kategori kelas A,B,C.
Membuat pareto analisis ABC

Mengumpulkan data biaya pemesanan bahan, Biaya simpan bahan dan
biaya kekurangan persediaan

Menentukan peramalan kebutuhan tiap jenis kayu dan plot data
Menentukan rekapiulasi data error pada jenis kayu kategori A
Menentukan Jumlah kayu setiap pemesanan

Menentukan reorder point

Menetukan otal biaya persediaan selama l1tahun

Membandingkan biaya sebelum dan sesuah menggunakan metode.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

!

‘ Analisa ‘

]

‘ Kesimpulan dan saran ‘

Gambar 3.1 Metodologi penelitian
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3.1 Studi Literatur
T Studi literatur dalam penelitian ini adalah referensi atau teori yang
ﬁerkaitan langsung dengan penelitian dalam menyelesaikan permasalahan.
Referensi atau teori yang dijumpai sumber sumber seperti hasil penelitian
?gebelumnya penelitian ini dijabarkan latar belakang masalah yaitu jenis kayu
Belum dikelompokkan berdasarkan tingginya permintaan, dan kelebihan
Eersediaan kayu menyebabkan barang menumpuk di gudang Yyang

fmengakibatkan biaya simpan yang besar.
=

%7.2 Analisis dan Identifikasi Masalah

::;- Analisis dan identifikasi masalah merujuk pada proses pengenalan,
pemahaman, dan penentuan permasalahan yang perlu diselesaikan atau
oiéngani. Selanjutnya, dilakukan penyelesaian masalah dengan cara menilai
status keberlanjutan sehingga memperoleh hasil akhirnya berupa pengendalian
persediaan kayu kelakap tujuh identifikasi masalah merujuk pada proses
pengenalan, pemahaman, dan penentuan permasalahan yang perlu diselesaikan
ataudi tangani. Pengumpulan informasi, analisis, dan penilaian terhadap situasi

untuk mengidentifikasi akar permasalahan.

3.3 Tujuan Penelitian
oy Penelitian membutuhkan penetapan tujuan melalui beberapa pernyataan

%engenai apa yang akan dicapai oleh peneliti dari suatu permasalahan

@nelitian. Peneliti dapat menentukan Solusi untuk permasalahan tersebut.

W

2,

%4 Batasan Masalah

E. Batasan masalah ini berguna untuk pembatas dari apa yang ditelaah dari
;ﬁebuah permasalahan. Batasan masalah dapat membantu membatasi lingkup

rmasalahan dalam penelitian agar penelitian yang dilakukan menjadi fokus
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3.5 Pengumpulan data
T Pengumpulan data adalah tahapan awal yang harus di lakukan oleh
ﬁeneliti sebagai bahanyang di perlukan dalam penelitian. Pada pengumpulan
data premier ini di lakukan tahapan wawancara. Peneliti melakukan wawancara
-E'Gpada beberapa pihak gudang kayu Kelakap Tujuh yaitu pemilik gudang,
pemuat gudang, supir dan penebang kayu. Wawancara yang di lakukan oleh
Eeneliti yaitu secara langsung, bertemu dan bertanya secara langsung dengan

pihak yang berwenang.
Z

w
3.6 Data
w

] Data terbagi dari beberapa jenis, data digunakan sebagi pendukung dari
Apenelitian yang sedang dilakukan adapun data yang dipakai dalam penelitian ini

gadalah:

3.7 Data Primer

Tahapan pengumpulan data ini dilakukan tiga tahap yaitu:
1. Observasi Lapangan
Metode ini dijalankan untuk melihat dan melakukan kegiatan langsung
yang ada pada Gudang kelakap tujuh dijalan Kelakap tujuh Dumai, Riau.
Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data persediaan bahan baku
kayu setiap bulan nya, biaya simpan, biaya pesan, dan harga bahan baku.
Biaya penyimpanan tersebutmencakup biaya Listrik yang digunakan untuk
penerangan gudang, biaya tenaga pekerja supr, pemuat, penebang dan biaya
keamanan gudang penyimpanan kayu juga biaya persediaan mencakup

biaya pemesan bahan baku
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Data sekunder yang diperlukan diantaranya yaitu profil perusahaan, sejarah

berdirinya perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan, data

penerimaan dan pemakaian kayu,data stok kayu, biaya kayu, biaya

persediaan dan data waktu tunggu atau lead time.

bel 3.1 Data Wawancara

Kaharuddin

Pemilik gudang
kayu

Apa permasalahan utama
yangmengakibatkan kerugian besar di
gudang?

Bagaimana sistem pemesanan
yangditerapkan pada gudang?

Berapa jenis kayu yang ready maupun
tidakready di gudang?

Apa yang terjadi jika kayu terlambat
datangtidak sesuai permintaan konsumen
Apa yang akan dilakukan pemilik
apabilapersediaan kayu mengalami
overstock

Tulang awal

Supir

1. Apa kendala dan berapa lama perjalanan

selama proses pengangkutan kayu dari
tempatpenebangan menuju gudang?

Amir

Pemuat

Berapa banyak kayu yang dimuat dalam
satuhari?

Bagaimana model atau sistem angkat
muatyang diterapkan?

Jenis kayu apa yang paling sering dimuat
dan

paling banyak permintaannya?

Sahrul

Penebang

Berapa banyak kayu yang dapat ditebang
dalamwaktu satu hari

Bagaimana kriteria kayu yang bagus dan
layakuntuk ditebang?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
permintaan kayu dalam jumlah maksimal
permintaan?

Apa penyebab utama kayu terlambat di
muat?

uelng jo|Ajrsiaarupn srure[syyiels

8

Pengolahan Data
Data yang sudah dikumpulkan dan diperoleh diproses guna menghasilkan

hagil yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Metode

et
Céntinuous Review System menggunakan rumus untuk melakukan perhitungan

nery wrsey j

32




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

manual untuk mengolah data.Adapun pengola han data yang dilakukan
dig(%taranya adalah: Tahapan selanjutnya adalah pengolahan data. Dalam
peﬁgolahan data dilakukan Analisa pengendalian persediaan bahan baku
méhggunakan metode CRS dan ABC dan melalui beberapa tahapan antara lain
se-gagai berikut:

=

39 Tahapan Pengolahan Metode ABC

= Metode klasifikasi ABC mengklasifikasikan barang berdasarkan nilai
pqui)ngkatnya, dimulaidari skor tertinggi hingga terendah, dan dibagi menjadi tiga
k@ompok, yang dikenal sebagai kelompok A, B, dan C. Metode ini sangat
be;z}una untuk mengklasifikasikan barang-barang yang paling penting dalam
rag);?ai pasokan. Dalam penelitian ini, software POM-QM digunakan untuk
méngolah data. metode analisis ABC berfokus pada pengendalian persediaan
pada jenis bahan baku dengan nilai tinggi hingga rendah. Software ini juga
membantu mempermudah proses perhitungan dan mendapatkan hasil yang
optimal. Volume barang yang sangat dibutuhkan selamaperiode tertentu dikalikan

dengan harga per unit adalah nilai klasifikasi ini.

3.9.1 Metode Continuous Review System

Metode Continuous Review System untuk mengatur tingkat persediaan
K8yu pada saat melakukan jumlah pemesanan selalu tetap. Terdapat
bg'berapa tahap perhitungan pada metode Continuous Review System yang
c@unakan yaitu menghitung biaya pesan, biaya simpan dan biaya kekurangan
irﬁgentori. Terdapat beberapa alur tahapan pengolahan data metode Continuous

o]
Review System adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data biaya

JATU

- Mencantumkan data biaya pemesanan, biaya simpan dan biaya
kekurangan persediaan
- Membuat rekapan data
. Menentukan peramalan kebutuhan tiap jenis kayu
- Peramalan dilakukan dengan menggunakan trial 4 metode, kemudian

memplot data agar dapat mengetahui jenis data apa yang cocok
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Menentukan rekap data error pada kayu

- Menentukan klasifikasikan jenis kayu kategori yang diambil adalah
kategori A terdapat jenis kayu.

Menentukan jumlah kayu pada setiap pemesanan

- Menentukan jumlah kayu pada setiap pemesanan agar dapat
menentukan reorder point nya berapa

Menentukan reorder point

- Reorder point bertujuan agar setiap pemesanan jumlah yang dipesan
bersifat sabil, agar biaya dapat terkontrol dengan baik

Menentukan total persediaan selama 1 tahun

- Menjumlahkan biaya persediaan yang ada agar mendapatkan hasil total

persediaan

nei

Q@

Membandingkan biaya sebelum dan sesudah menggunakan metode

- Perbandingan ini dilakukan agar dapat mengetahui keefektifan meod

3.10 Analisa

Analisa data adalah langkah dalam pengelolaan data yang bertujuan
untuk menemukan informasi berguna untuk digunakan dalam proses
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah.. Dimana analisa data
dalam penelitian ini adalah mengendalikan persediaan kayu. Analisa diperoleh
g)ari data yang telah diolah sebelumnya. Analisa ini berpengaruh pada
%esimpulan yang akan dicapai sebagai solusi dari permasalahan yang ada,

%aitu untuk memperoleh biaya yang lebih optimal.

o]

811 Kesimpulan dan saran

é Kesimpulan dan rekomendasi ada di penutup. Hasil dari kesimpulan
Edalah inti dari beberapa pertimbangan yang dilakukan selama penelitian dan

;%enjawab apa tujuan dari penelitian. Jika semua tujuan penelitian telah

@'icapai, penelitian ini telah berhasil. Selain ditujukan kepadapihak-pihak yang

%ersangkutan, saran dapat diberikan untuk kemajuan pelaksanaan penelitian.
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BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang didapatkan, dapat diketahui bahwa:
Identifikasi jenis kayu dengan menggunakan metode ABC diperoleh kelas
A sebanyak 3 produk, kelas B sebanyak 5 jenis dan C 4 jenis kayu.
Mengidentifikasi klasifikasi jenis kayu menggunakan metode Always
Better Control (ABC), yang membantu dalam pengelolaan persediaan
kayu secara lebih efektif.
Penentuan Biaya Persediaan bertujuan menentukan jumlah biaya
persediaan, sehingga perusahaan dapat mengelola biaya dengan lebih baik.
Diperoleh selisih biaya pada kayu mahang sebesar 23.127.517 dengan
persentase 8,97%, kayu bakau selisih 3.825.573 dengan 3,53% dan kayu
tenggek burung selisih 1.773.330 dengan persentase 5,73%.
Peramalan Perencanaan dan perhitungan biaya persediaan berguna untuk
menjaga ketersediaan material sesuai dengan permintaan menggunakan 4
metode peramalan dan didapatkan MAPE terkecil pemilihan metode
terbaik. Untuk perencanaan ditahun 2025. Diperoleh nilai MAPE terkecil
pada kayu mahang di metode Regresi linier sebesar 36,38%, Kayu bakau
di metode Exponential Smoothing sebesar 21,50% dan kayu tenggek
burung di metode Regresi linier sebesar 43,46%
Penentuan Biaya Persediaan bertujuan menentukan jumlah Dbiaya
persediaan, sehingga perusahaan dapat mengelola biaya dengan lebih
baik. Dan didapatkan perbandingan biaya menggunakan metode CRS
telah diestimasikan sebesar =~ Rp234.939.696. Sedangkan estimasi
perusahaan sebesar Rp257.721.812, terdapat sebesar 8,97,%
Perbandingan Biaya Persediaan untuk membandingkan biaya persediaan
sebelum dan sesudah penerapan metode Continuous Review System, guna
menilai efektivitas metode tersebut dalam mengurangi biaya dan
meningkatkan efisiensi. Dan pada pengolahan data telah dibuktikan bahwa
biaya persediaan yang lebih minimal pada penerapan metode continuous

review system.
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Saran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
berkaitan dengan metode berikut, agar lebih banyak lagi mendapatkan

Untuk Gudang kayu kelakap 7 dapat lebih meningkatkan lagi sistem
Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih luas variabel untuk mencapai hasil
Peneliti selanjutnya dapat lebih banyak lagi mencari referensi jurnal yang

pembukuan, kualitas dan biaya persediaan Gudang.
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